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ABSTRAK

The low biology learning competence of the students in this research due to the teacher
centered learning process, so that students do not understand the concept, less active in the
discussions, embarrassed to ask, and less teamwork in the group. One of the efforts made to
help students to solve the learning problem is by using the model of Problem Based Learning
in the form of Question Student have strategy. The population of the study was a class XI
students of SMAN 1 Bayang, registered in the first semester of the school year 2014/2015.
The Sampling was done by using purposive sampling technique. This study was an
experimental study by using design factorial 2 x 2, which PBL model in the form of QSH
strategy as independent variables, initial knowledge as a moderator variable, and learning
competencies as the dependent variable.

The knowledge Instruments used is the objective test of 40 items that have been tested. The
observer sheet for attitudes instruments and skills instruments to see the students' learning
competencies in experimental class and control class. The results showed that: (1) The
average value of students' knowledge competence in experimental class was higher than the
control class (2) The average value of knowledge competency based on the high prior
knowledge, experimental class was higher than the control class (3) The average value
competency of knowledge based on the low intial knowledge of the students, experimental
class students was higher than the control class (4) The average value of students' attitudes
competence, experimental class was higher than the control class (5) The average value of
competence skills, experimental class students was higher than the control class (6) There was
no interaction of the learning model with the prior knowledge.

Key words: PBL Model, QSH Strategy, Students’ learning Competence

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang
sangat penting dalam kebutuhan manusia
untuk memperoleh pengetahuan, nilai, sikap
dan keterampilan dalam meningkatkan
kualitas bangsa. Dengan pendidikan
dihasilkan sumber daya manusia Yyang
berwawasan luas, memiliki kualitas yang
tinggi dan mampu bersaing dengan bangsa
lain dalam era globalisasi ini.

Usaha pemerintah dalam
menyempurnakan kurikulum yaitu
pembaharuan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) yang disempurnakan
menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
lebih ditekankan pada pendidikan karakter,
terutama pada tingkat dasar yang menjadi
pondasi  bagi  tingkat  berikutnyal®.
Pengembangan kurikulum difokuskan pada
pembentukkan kompetensi dan karakter
siswa berupa paduan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagai wujud
pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipe-lajari secara kontekstual. Kompetensi
lulusan siswa dikatakan tercapai perlu
menggunakan prinsip-prinsip yang
dikembangkan dalam kurikulum 2013.
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Pengetahuan awal siswa merupakan
salah satu peran penting dalam kelancaran
suatu proses pembelajaran. Pengetahuan
awal  merupakan  pengetahuan  yang
diperlukan oleh seorang siswa untuk
mencapai tujuan instruksional'™.
Pengetahuan awal sangat penting karena
mempengaruhi  seorang  siswa dalam
menerima pengetahuan baru. Jika siswa
belum memahami konsep dasar sebelumnya,
maka siswa akan mengalami kesulitan
dalam menerima konsep baru.

Kegiatan pembelajaran
diorganisasikan menjadi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan inti dijabarkan dengan
rincian kegiatan (5M) vyaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengaso-siasikan, dan mengkomunikasikan.

Fakta di lapangan yang penulis peroleh
dari hasil observasi dan wawancara dengan
guru di SMAN 1 Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan, guru sudah menggunakan salah satu
model pembelajaran yang disarankan dalam
kurikulum 2013, yaitu model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Model
PBL adalah model pembelajaran dengan

pendekatan pembelajaran siswa pada
masalah autentik sehingga siswa dapat
menyusun pengetahuan sendiri,

menumbuhkembangkan keterampilan yang
lebih tinggi dan inquiry, memandirikan
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri
sendirit?.

Penerapan model PBL di sekolah ini
khususnya kelas XI MIA pada kompetensi
belajar siswa masih belum mencapai hasil
yang maksimal, karena pembelajaran masih
berpusat pada guru (Teacher Centered)
dimana guru masih menstransfer materi
pelajaran pada siswa dan tidak ada tuntutan
dari guru terhadap materi pembelajaran
yang telah di ajarkan, sehingga kedudukan
dan  fungsi guru masih  dominan.
Pengetahuan awal siswa juga rendah
sehingga siswa sulit memahami yang telah
disampaikan guru. Keaktifan siswa dalam
kerja kelompok dan tanya jawab masih
rendah yang mengakibatkan kompetensi
belajar siswa belum mencapai taraf optimal.

Dalam proses pembelajaran siswa sulit
memecahkan masalah yang diberikan oleh

guru. Ketika guru meminta siswa untuk
mengamati suatu objek atau fenomena, tidak
semua siswa yang mengamati karena ada
siswa yang berbicara dengan siswa lain, ada
siswa yang bermain, dan ada siswa yang
mengganggu siswa yang lain. Sehingga
ketika siswa diminta untuk mengumpulkan
data dari pengamatannya, data yang didapat
tidak lengkap dan ada siswa yang hanya
menyalin hasil pengamatan siswa lain.

Saat melakukan diskusi, siswa masih
kurang tepat memecahkan masalah dan
hanya sedikit siswa yang menanggapi
permasalahan yang dimunculkan oleh guru
maupun dari siswa lain. Siswa juga takut
bertanya dan  takut = mengemukakan
pendapat, takut jika pertanyaan dan
pendapat yang mereka ungkapkan itu salah.
Dalam kelompok diskusi siswa belum
mampu menjalin kerja sama yang baik,
siswa yang memiliki pengetahuan awal

tinggi cenderung mendominasi  diskusi
kelompok  sedangkan siswa  dengan
pengetahuan menengah kebawah lebih

banyak diam dan menunggu penjelasan
yang diberikan guru pada  akhir
pembelajaran. Hal ini yang mengakibatkan
masih rendahnya keaktifan yang dimiliki
siswa  ketika  proses  pembelajaran
berlangsung.

Dari wawancara yang penulis lakukan
dengan beberapa orang siswa permasalahan
ini juga disebabkan kurangnya persiapan
siswa sebelum proses pembelajaran. Modal
awal belajar siswa masih rendah, karena
kurangnya kemauan untuk membaca materi
pelajaran di rumah dan mencari sumber-
sumber lain yang relevan dengan materi
yang akan dipelajari di sekolah. Siswa
mengatakan materi biologi terlalu banyak
sehingga sulit dipahaminya. Tugas rumah
yang diberikan guru tidak maksimal
dikerjakan karena tugas rumah yang
diberikan guru jarang ditagih dan diberikan
penilaian, sehingga membuat siswa malas
untuk mengerjakannya. Kurangnya
persiapan dan keaktifan siswa dalam belajar,
berakibat kurang baik terhadap proses
belajar.

Permasalahan tersebut mengakibatkan
nilai rata-rata ulangan harian | Biologi siswa
kelas X1 semester I SMAN 1 Bayang pada
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ranah penge-tahuan masih ada dibawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Rendahnya hasil belajar biologi siswa

SMAN 1 Bayang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata UH 1 Biologi KD
3.3 pada Ranah Pengetahuan Siswa
Kelas X1 MIA Semester I.

No.| Kelas Nilai | Konver | Nilai
Rata- Si
rata
1| XIMIA; | 70,50 | 2,82 B
2 | XIMIA;, | 60,48 2,41 B
3 | XIMIA; | 61,53 2,46 B
4 | XIMIA; | 71,40 | 2,86 B

Sumber : Guru Biologi SMAN 1 Bayang

Dari Tabel 1 di atas terlihat hasil tes
harian 1 biologi siswa kelas XI MIA pada
semester | SMAN 1 Bayang, ada dua kelas
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal pada ranah pengetahuan yang telah
ditetapkan guru yakni 66,50 dengan
konversi nilai 2,66 yaitu B. Dari fakta-fakta
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
pembelajaran belum memenuhi harapan.
Untuk mengatasi masalah tersebut salah
satunya model yang cocok untuk membuat
siswa aktif sesuai dengan kurikulum 2013
yaitu model Problem Based Learning (PBL)
dalam bentuk strategi Question Students
Have (QSH).

Model PBL merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual, sehingga merangsang
siswa untuk belajar dalam Kkelas yang
menerapkan pembelajaran berbasis masalah
sesuai  dengan lingkungannya. Model
Problem Based Learning merupakan suatu
model pembelajaran yang menuntun siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik
dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir Kritis, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri siswal*®!.

Masih terdapat kelemahan proses
pembelajaran menggunakan model PBL,
diantaranya yaitu sulitnya mencari masalah
yang relevan dalam kehidupan sehari-hari
dan model PBL memerlukan waktu yang
banyak dalam proses penyelidikan, sehingga
terkadang banyak waktu yang terpakai

untuk proses tersebut™. Untuk mengatasi
kelemahan terse-but maka dalam proses
pembelajaran dibantu dengan menggunakan
strategi QSH, dimana masalah-masalah
yang muncul berasal dari siswa itu sendiri
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari,

menekankan siswa untuk menyelidiki
lingkungannya dan membangun
pengetahuan secara pribadi  sehingga

mengetahui kebutuhan dan harapan siswa
dalam proses pembelajaran serta waktu yang
diperlukan tidak banyak terpakai dalam
proses penyelidikan.

Strategi QSH merupakan strategi yang
menuntun siswa untuk bertanya dari
masalah-masalah yang ditemukan dengan
menuliskan pertanyaan pada kertas yang
menjadi masalah baginya pada materi yang
akan dipelajari. Strategi Question Students
Have vyaitu cara yang aman untuk
mengetahui kebutuhan dan harapan siswa
serta salah satu cara yang mendatangkan
partisipasi  siswa  melalui tulisan™.
Menggabungkan model PBL dengan strategi
QSH akan memudahkan siswa dalam proses
pembelajaran, dimana model PBL akan
menuntut siswa belajar memecahkan suatu
masalah sedangkan strategi QSH menuntut
siswa untuk menemukan sebuah masalah
yang merupakan permasalahan baginya,
maka siswa akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukan dan jika
pengetahuan itu kurang dipahami maka
ditulis pada kertas yang merupakan masalah
bagi siswa itu sendiri.

Siswa dituntut mempersiapkan diri
dalam pembelajaran yang akan dilakukan di
sekolah dan harus mempunyai modal
pengetahuan sebelum proses pembelajaran
dilakukan dengan cara memberi tugas rumah
berupa membuat ringkasan materi dari
berbagai sumber, misal-nya buku paket,
artikel, dan sumber-sumber lain yang sesuai
dengan indikator-indikator dan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari nantinya
di sekolah. Hal ini dikarenakan, modal
pengetahuan  awal  sebelum  proses
pembelajaran merupakan pondasi dalam
membentuk suatu konsep pembelajaran
yang baru.
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Penelitian tentang pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar siswa telah dilakukan oleh
Liliani (2014), berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti tersebut
diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh
lebih tinggi dari hasil belajar sebelumnya
dan motivasi siswa lebih tingi dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar Dbelakang maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning Dalam Bentuk Strategi Question
Students Have terhadap Kompetensi Belajar
Biologi Siswa Kelas XI SMAN 1 Bayang .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Dimana pada penelitian ini
tidak dapat mengontrol semua variabel yang
relevan kecuali beberapa variabel-variabel
yang diteliti. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Randomized Group Only
Design dan factorial design. Dalam
penelitian ini siswa dikelom-pokkan dalam
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan berupa model Problem Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have, sedangkan pada kelas
kontrol berupa model Problem Based
Learning.

Populasi merupakan sekumpulan objek
yang akan diteliti. Populasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI MIA SMAN 1
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan semester
Il yang terdaftar pada tahun pelajaran
2014/2015 yang terdiri dari 4 kelas.

Tabel 5. Jumlah Siswa Kelas XI MIA Tahun
Ajaran  2014/2015 SMAN 1
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan

Jumlah| Nilai | Konv | Nilai
No| Kelas . .
Siswa |Rata-rata| ersi
1 XI MIA; 31 70,50 | 2,82 B
2 | XI MIA;| 30 60,48 | 2,41 | B-
3 | XI MIA;] 30 61,53 | 2,46 | B-
4 IXI MIA4 32 71,40 | 2,86 B

Sumber: Guru Biologi SMAN 1 Bayang

Sampel adalah bagian yang diambil
dari populasiyang diteliti untuk memperoleh

data yang diperlukan dalam penelitian.
Sesuai dengan rancangan penelitian yang
digunakan, dibutuhkan dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik purposive sampling.

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga
bagian vyaitu variabel bebas, Variabel
Moderator dan variabel terikat. Sebagali
variabel bebas adalah Perlakuan
menggunakan penerapan model Problem
Based Learning dalam bentuk strategi
Question Students Have. Sebagai variabel
monitor adalah pengetahuan awal siswa
yang terdiri atas pengetahuan awal tinggi
siswa dan pengetahuan awal rendah siswa.
Dan sebagai variabel terikat adalah
kompetensi belajar siswa yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan.

Untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan perlu disusun prosedur
yang sitematis. Secara umum prosedur
penelitian dapat dibagi menjadi tiga tahap
yaitu:

a Tahap Persiapan

Pada tahap ini dipersiapkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksaan
penelitan  yaitu  menentukan  tempat
penelitian dan melaksanakan observasi ke
sekolah tersebut untuk melihat proses
pembelajaran yang diterapkan di kelas,
Meminta data nilai tes ulangan harian | mata
pelajaran biologi kelas XI MIA SMAN 1
Bayang, serta jumlah siswa dalam setiap
kelas, Menentukan populasi dan sampel
yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol, membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran ~ (RPP)  materi  sistem
pencernaan, mempersiapkan alat-alat dan
bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
penelitian,  mempersiapkan  instrumen
penilaian seperti instrumen ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor, memvalidasi semua
perangkat penelitian kepada validator.

b Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini yang
membedakan adalah perlakuan
pembelajaran yang diberikan kepada kedua
kelas. pada kelas XI MIA; atau kelas
eksperimen menggunakan penerapan model
Problem Based Learning dalam bentuk
strategi Question Students Have sedangkan
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pada kelas kontrol menggunakan model
Problem Based Learning.
¢ Tahap Penilaian

Setelah proses pembelajaran selasai,
kedua kelas sampel diberikan tes akhir pada
kedua kelas sampel diberikan setelah akhir
penelitian, guna melihat hasil perlakuan
yang diberikan terhadap aspek pengetahuan
dalam bentuk tes objektif. Untuk melihat
kompetensi belajar siswa pada aspek sikap
dan keterampilan kedua kelas sampel
dengan menggunakan lembar penilaian
observasi. Lembar penilain aspek sikap dan
aspek keterampilan diisi oleh observer
selama proses pembelajaran pada tiap
pertemuan. Setelah  beberapa  kali
pertemuan, soal tes dan lembar observasi
terhadap aspek sikap dan keterampilan
kedua kelas sampel diolah sesuai dengan
analis data yang digunakan.

Instrumen yang digunakan adalah
lembaran tes tertulis untuk ranah
pengetahuan, lembar observasi untuk
pengamatan ranah sikap dan keterampilan.

a Intrumen Penilaian Ranah Pengetahuan

Instrumen untuk menentukan hasil
bela-jar pada ranah pengetahuan digunakan
instrumen berupa lembaran tes objektif yang
dilakukan pada akhir pembelajaran. Agar tes
dapat men-jadi alat ukur yang baik
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
membuat kisi-kisi soal tes akhir berbentuk
objektif sebanyak 40 butir, melakukan uji
coba tes akhir di MAN Koto Berapak Pesisir
Selatan pada kelas XI IPA,. Berdasarkan
hasil uji coba dilakukan analisis soal untuk
mengetahui tingkat kesuka-ran, daya beda
soal, validitas, dan reliabilitas. Hasil dari
analisis itulah yang akan diperoleh soal-soal
tes akhir.

Validitas adalah suatu ukuran yang
me-nunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan ~ suatu  instrumen.  Untuk
memperoleh instrumen tes yang benar valid,
maka instrumen tes dibuat berdasarkan
kurikulum. Adapun soal yang disu-sun
berpedoman pada ketercapaian indikator
untuk mata pelajaran Biologi kelas XI
semester Il pada tahun ajaran 2014/2015
dengan materi sistem pencernaan. Sebuah
tes mempunyai taraf kepercayaan yang
tinggi. Untuk menentukan indeks reliabi-

litas tes maka akan digunakan rumus Kudar
Richardson (KR-21)™.
. n _MMM-M)
s _[n—lj[l ns? j (1)

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kesukaran soal (indeks kesukaran), dapat
digu-nakan rumust® sebagai berikut :

p=B
TG e (2

Daya pembeda soal digunakan untuk
membedakan antara siswa yang pintar dan
siswa yang kurang pintar. Untuk mencari
daya beda dari sebuah instrumen dapat

meng-gunakan persamaan’® berikut:
D= Ba—Bb
Ja—Jb (3)

b Intrumen Penilaian Ranah Sikap

Penilaian penelitian pada ranah sikap
adalah sikap dan perilaku siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Penilaian
ranah afektif ini menggunakan lembaran
format observasi yang akan memuat aspek-
aspek yang akan diamati dari sikap siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
Aspek tersebut ada-lah bertanggung jawab
dalam mengerjakan  tugas  rumah,
bekerjasama didialam kelompok, percaya
diri dalam menyampaikan pendapat selama
kegiatan proses pembelajaran berlang-sung,
dan rasa ingin yang tahu tentang materi
yang sedang dipelajari, serta membawa
bahan yang diminta saat pratikum.

¢ Instrumen Penilaian Ranah
Keterampilan
Penilaian  penelitian pada ranah

keterampilan adalah keterampilan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung
dan ketika pratikum. Penilaian ranah sikap
ini  meng-gunakan  lembaran  format
observasi yang akan memuat aspek-aspek
yaitu dari keterampilan siswa pada non
praktikum vyaitu kerapian tugas rumah,
keterampilan berkomunikasi dalam
menyampaikan pendapat, berperan aktif
dalam diskusi, dan mampu membuat
kesimpulan ~ di  akhir  pembelajaran.
Sedangkan Lembar penilaian memuat
aspek-aspek yang diamati dari keterampilan
siswa pada pratikum yaitu kerunutan dalam
melaksanakan langkah-langkah kegiatan
pratikum sesuai prosedur, mengamati dan
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mencatat hasil percobaan, serta kerapian dan
kebersihan meja siswa setelah pratikum.

Analisis data bertujuan untuk menguji
apakah hipotesis kerja yang diajukan dalam
penelitian ini diterima atau ditolak. Analisis
da-ta menggunakan uji kesamaan dua rata-
rata yaitu uji t sebagai uji hipotesis, adapun
sya-ratnya melakukan uji normalitas, uji
homo-genitas.

Uji normalitas bertujuan untuk melihat
sampel yang didapat berasal dari populasi
ter-distribusi  normal atau tidak, maka
digunakan uji Liliefors. Sedangkanu uji
homogenitas  bertu-juan untuk melihat
apakah  kedua kelas sampel sudah
mempunyai varians yang homogen atau
tidak. Untuk mengujinya dilakukan uji F.
Uji ini dilakukan dengan mencari varians
masing-masing data yang diperoleh.

Untuk  menguji  hipotesis  maka
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan
ketentuan sebagai berikut!":

_ X1—Xp

Dimana
§2 = (n1—1)S%+(ny—1)S3 )
Ntz e

Uji hipotesis untuk kompetensi sikap
dan keterampilan menggunakan uji mann
withney U (uji u) dengan rumus sebagai
berikut.

U; = ni.np + %_'—1)- Z Ry i
(6)
Us=n1No—Ugeine, (7)

Sampel dengan n > 20 menggunakan
tabel Z sehingga perlu mencari nilai Z dari
nilai U yang telah diperoleh dengan rumus.

L
Z= 2 )
\/nl.nz.(nl +n, +1)
12

Setalah memperoleh nilai Z maka
langkah terakhir yaitu mencari nilai tabel Z.
Nilai pada tabel Z uji dua arah dengan o =5
% dengan ketentuan nilai statistik uji Z lebih
besar dari nilai tabel Z. Uji hipotesis untuk
melihat inter-aksi antara model

pembelajaran dengan penge-tahuan awal
siswa terhadap hasil belajar biologi
digunakan uji Anava dua arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini berupa kompetensi belajar biologi siswa
pada ranah pengetahuan, ranah sikap, dan
ranah keterampilan. Data pada ranah
pengetahuan diperolen  setelah  proses
pembelajaran satu kompetensi dasar selesali,
sedangkan data ranah  sikap  dan
keterampilan diambil pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
a Deskripsi Data Kompetensi

Pengetahuan

Data kompetensi ranah pengetahuan
pada penelitian ini diperoleh melalui tes
akhir berupa tes tertulis berbentuk soal
pilihan ganda yang diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada akhir
pertemuan proses pembe-lajaran. Data
penelitian ~ kompetensi  belajar ~ ranah
pengetahuan disajikan dalam Tabel 11.
Tabel 11. Nilai Rata-Rata, Simpangan Baku,

dan Varians Kelas Eksperimen dan

Ranah

Kelas  Kontrol pada  Ranah
Pengetahuan
Kelas |N| X [ X | s | ¢

Konv

Eksperimen[30(74,83| B* [10,02[100,4004

Kontrol 3069,67| B |9,37 |87,7969

Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil belajar biologi siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah
74,83 dengan nilai konversi B, jumlah
siswa 30 orang didapat hasil simpangan
baku 10,02 dan varians 100,4004 dan kelas
kontrol adalah 69,67 dengan nilai konversi
B, jumlah siswa 30 orang didapat hasil
simpangan baku 9,37 dan varians 87,7969.

Data penelitian kompetensi belajar
ranah pengetahuan berdasarkan pengetahuan
awal disajikan dalam Tabel 12.

Tabel 12. Kompetensi Ranah Pengetahuan
Berdasarkan Perbedaan
Pengetahuan Awal

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

T |[Kon R [Kon| T [Kon R |Kon
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Xmin 775 B[ 55| C"| 70 | B | 40| C-
Xmay 95 | A| 75| B|825|/B"| 70| B
X |833|A |66 B |77,000 B+ (62,3 B
S 5,35 5,95 3,16 7,53
S? 28,62 35,4 9,98 56,7
N 15 15 15 15

Berdasrkan Tabel 12 diketahui bahwa
nilai rata-rata kompetensi ranah
pengetahuan siswa kelas eksperimen

berdasarkan pengetahuan awal tinggi adalah
83,33 dengan nilai konversi A, jumlah
siswa 15 orang didapat hasil simpangan
baku 5,35 dan varians 28,62 lebih tinggi
daripada nilai rata-rata kompetensi ranah
pengetahuan siswa kelas kontrol
berdasarkan pengetahuan awal tinggi adalah
77,00 dengan nilai konversi B*, jumlah
siswa 15 orang didapat hasil simpangan
baku 3,16 dan varians 9,98. Nilai rata-rata
kompetensi ranah pengetahuan siswa kelas
eksperimen berdasarkan pengeta-huan awal
66,67 dengan nilai konversi B, jumlah siswa
15 orang didapat hasil simpangan baku 5,95
dan varians 35,4 lebih tinggi daripada nilai
rata-rata kompetensi ranah pengetahuan
siswa kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal rendah adalah 62,33
dengan nilai konversi B’, jumlah siswa 15
orang didapat hasil simpangan baku 7,53
dan varians 56,7.

b Deskripsi Data Kompetensi Ranah Sikap
Data penelitian pada aspek sikap

diperoleh  melalui  pengamatan  yang
dilakukan oleh dua orang guru sebagai
observer dengan menggunakan format

penilaian ranah sikap siswa pada saat proses
pembelajaran pada materi sistem pencernaan
berlangsung. Data penelitian kompetensi
belajar ranah sikap disajikan pada Tabel 13.
Tabel 13. Nilai Ranah Sikap Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

lima pertemuan, dimana dari pertemuan
pertama sampai pertemuan kelima terjadi
peningkatan terhadap ranah sikap dengan
total nilai yang didapat pada Kkelas
eksperimen 1621 dan kelas kontrol 1458.
Nilai rata-rata ranah sikap siswa Kkelas
eksperimen yaitu 84,42 dengan niali
konversi B (Baik) memiliki rata-rata lebih
tinggi dibandingkan nilai rata-rata ranah
sikap kelas kontrol yaitu 73,25 dengan nilai
konversi B (Baik).

c Deskripsi Data Kompetensi Ranah
Keterampilan
Data  penelitian pada  aspek

keterampilan diperoleh melalui pengamatan
yang dilakukan oleh dua orang guru sebagai

observer

dengan

menggunakan

format

penilaian ranah keterampilan siswa pada

saat proses pembelaja-ran pada materi

sistem pencernaan berlangsung. Data

penelitian ~ kompetensi  belajar  ranah

keterampilan disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Nilai Ranah Keterampilan Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Total pertemuan Nilai
ke- TotalRata-Kon
112131415 rata

Nilai

Kelas Kon

Eksp [264]438|282[336(386(1706| 73,7[3,0| B+

Kont [226|365|258(262|330{1441/63,3|2,6 | B

Total pertemuan Nilai
ke- Total| rata- |[Kon
112345 rata

Nilai

Kelas Kon

Eks |268(300|295(361(397|1621|84,42|2,85 B

Kont |230|287(286|293|362|1458|73,25|2,57| B

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui
total nilai ranah sikap siswa yang terdiri dari

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui
total nilai ranah keterampilan siswa yang
terdiri dari lima pertemuan, dimana dari
pertemuan pertama sampai pertemuan
kelima terjadi peningkatan terhadap ranah
keterampilan dengan total nilai yang didapat
pada kelas eksperimen 1706 dan kelas
kontrol 1441. Nilai rata-rata keterampilan
siswa kelas eksperimen yaitu 73,78 dengan
nilai konversi B® memiliki rata-rata lebih
tinggi dibandingkan nilai keterampilan kelas
kontrol yaitu 63,35 dengan nilai konversi B.

Data penelitian pada aspek
keterampilan berdasarkan hasil karya siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan format penilaian ranah
keterampilan berdasarkan hasil karya siswa
pada saat proses pembelajaran pada materi
sistem pencernaan berlangsung. Data
penelitian  kompetensi  belajar  ranah
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keteram-pilan berdasarkan hasil karya siswa
disajikan pada Tabel 15.

Tabel15.Nilai Ranah Keterampilan

Berdasarkan Hasil Karya Siswa

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Nilai

Kelas Total ooy g KOOVI oy
Eksperimen| 904,17 | 92,20 | 3,61 | A-
Kontrol 413,63 | 87,27 | 3,31 | B+

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui
total nilai ranah keterampilan berdasarkan
hasil karya siswa kelas eksperimen yang
dinilai dari tugas rumah yang dibuat siswa
setiap pertemuan dan tugas kelompok yang
dikerjakan siswa selama proses
pembelajaran, dimana ranah keterampilan
berdasarkan hasil karya siswa dengan total
nilai 904,17 nilai rata-rata 92,20 dengan
nilai konversi A" lebih tinggi dibandingkan
nilai keterampilan kelas kontrol yang dinilai
dari tugas kelompok yang dikerjakan siswa
selama proses pembelajaran dengan total
nilai 413,63 nilai rata-rata 87,27 dengan
nilai konversi B*.

Analisis normalitas pada kelas
eksperimen dan kontrol pada ranah
pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 16.
Tabel 16. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol pada Ranah
Pengetahuan

Ketentu
Kelas N| a Lo L; an

Eksperimen| 30(0,05/0,0780|0,1610| Normal

Kontrol |30/0,05/0,0957|0,1610| Normal

Berdasarkan Tabel 16 uji normalitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada taraf nyata (o = 0,05) dengan jumlah
siswa 30 orang, diketahui bahwa kelas
eksperimen memiliki Lo = 0,0780< L; =
0,1610, sedangkan kelas kontrol Lo =0,0957
< L = 0,1610. Dengan demikian Lo < L;
berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada ranah pengetahuan penelitian ini
berdistribusi normal.

Analisis  normalitas pada  kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal tinggi dapat dilihat pada
Tabel 17.

Tabel 17. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Berdasarkan
Pengeta-huan Awal Tinggi

Kelas [N| o Lo L; [Ketentuan

Eksperimen{15/0,05(0,1657/0,2200| Normal

Kontrol [150,05(0,204800,2200| Normal

Berdasarkan Tabel 17 uji normalitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan pengetahuan awal tinggi pada
taraf nyata (o = 0,05) dengan jumlah siswa
15 orang, diketahui bahwa kelas eksperimen
berdasarkan pengeta-huan awal tinggi
memiliki Lo - 0,1657 < L; = 0,2200,
sedangkan kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal tinggi Lo = 0,2048 < L =
0,2200. Dengan demikian Lo < L; berarti
kelas eksperimen berdasarkan pengetahuan
tinggi dan kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan tinggi pada penelitian ini
berdistribusi normal.

Analisis normalitas pada kelas eks-
perimen berdasarkan pengetahuan awal
rendah dan kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal rendah dapat dilihat pada
Tabel 18.

Tabel 18. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Berdasarkan
Pengeta-huan Awal Rendah

Ketentu
Kelas N| a Lo L; an

Eksperimen|(150,05/0,1579 |0,2200 |Normal

Kontrol [15/0,05|0,1562 |0,2200 |Normal

Berdasarkan Tabel 18 Dari uji
normalitas pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan pengetahuan awal
rendah pada taraf nyata (o = 0,05) dengan
jumlah siswa 15 orang, diketahui bahwa
kelas eksperimen berdasarkan pengetahuan
awal rendah memiliki Lo - 0,1579 < L; =
0,2200, sedangkan kelas kontrol
berdasarkan pengetahuan awal rendah Lo =
0,1562 < L =0,2200. Dengan demikian Lo
< L berarti kelas eksperimen berdasarkan
pengetahuan rendah dan kelas kontrol
berdasar-kan pengetahuan rendah
berdistribusi normal.
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Analisis homogenitas kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada ranah pengetahuan
dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil Homogenitas Kelas
Ekperimen dan Kelas Kontrol pada
Ranah Pengetahuan

Kelas o |Fnitung| Frabel | Keterangan
Eksperimen| 0,05

1,141 Homogen

Kontrol | 0,05 |~ 85| Homoge

Berdasarkan Tabel 19 diketahui bahwa
hasil perhitungan dengan uji F didapat Fhiwng
= 1,14 dan pada taraf nyata a = 0,05 didapat
Faner = 1,85 untuk kedua kelas sampel
memiliki Friung < Frane. Dengan demikian
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
ranah pengetahuan bervarians homogen.

Analisis homogenitas kelas eksperimen
berdasarkan pengetahuan awal tinggi dan
kelas kontrol berdasarkan pengetahuan awal
tinggi dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Homogenitas Kelas
Ekperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan Pengetahuan Tinggi

Kelas a Fhitung Frael Keterangan
Eksperimen| 0,05
Kontrol 0.05 2,36 | 2,46 | Homogen

Berdasarkan Tabel 20 diketahui bahwa
hasil perhitungan dengan uji F didapat Fhiwng
= 2,36 dan pada taraf nyata a = 0,05 didapat
Faber = 2,46 untuk kedua kelas sampel
memiliki Fhiung < Frane. Dengan demikian
kelas eksperimen berdasarkan pengetahuan
awal tinggi dan kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal tinggi  bervarians
homogen. Analisis homogenitas kelas
eksperimen berdasarkan pengetahuan awal
rendah dan Kkelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal rendah dapat dilihat pada
Tabel 21.

Tabel 21. Hasil Homogenitas Kelas
Ekperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan Pengetahuan Rendah

eksperimen dan kelas kontrol didapat Fhiwung
= 1,60 dan pada taraf nyata o = 0,05 didapat
Faber = 2,46 untuk kedua kelas sampel
memiliki Fhiwng < Frane. Dengan demikian
kelas eksperimen berdasarkan pengetahuan
awal rendah dan kelas kontrol berdasarkan
pengetahuan awal rendah  bervarians
homogen.

Dari uji normalitas dan uji homogenitas
pada ranah pengetahuan kedua kelas sampel
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
tersebut berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen, maka dilakukan
pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel
22.

Tabel 22. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol pada Ranah
Pengetahuan

Ke'aS N X dk thitung ttabel Ket

Eksperimen|30(74,83 Hipotesis

58(2,21|2,0

Kontrol {30(69,67 diterima

Berdasarkan Tabel 22 diketahui kelas
eksperimen dimana jumlah siswa 30 orang
dengan nilai rata-rata 74,83 dan Kkelas
kontrol dimana jumlah siswa 30 orang
dengan nilai rata-rata 69,67 pada ranah
pengetahuan ternyata didapat thiwng adalah
2,21 sedangkan tipe 2,00 pada taraf nyata (o
= 0,05) dan dk adalah 58. Dengan demikian
thiung > twoer berarti hipotesis diterima
dimana  kompetensi belajar ranah
pengetahuan siswa menggunakan model
Problem Based Learning dalam bentuk
strategi Question Students Have lebih tinggi
daripada  kompetensi  belajar  ranah
pengetahuan siswa menggunakan model
Problem Based Learning.

Kelas eksperimen pada ranah sikap dan
kelas kontrol pada ranah sikap dapat dilihat
pada Tabel 23.

Tabel 23. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol pada Ranah
Sikap

KE|aS N X Zhi[ung Ztabe| Ket

Eksperimen| 30 84,42

Kelas o Fhitung Frabel KEterangan
Eksperimen | 0,05
Kontrol 0.05 1,60 | 2,46 | Homogen

4,18 2,00 Hipotesis

Kontrol |30 [73,25 diterima

Berdasarkan Tabel 21 diketahui bahwa
hasil perhitungan dengan uji F pada kelas

Berdasarkan Tabel 23 diketahui bahwa
kelas eksperimen dimana jumlah siswa 30
orang dengan nilai rata-rata 84,42 dan kelas
kontrol dimana jumlah siswa 30 orang
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dengan nilai rata-rata 73,25 pada ranah
sikap ternyata didapat Zniwng adalah 4,18
sedangkan Zupe 2,00 pada taraf nyata (o0 =
0,05) dengan demikian Znitung > Ztanel berarti
hipotesis diterima dimana kompetensi
belajar ranah sikap siswa menggunakan
model Problem Based Learning dalam
bentuk strategi Question Students Have
lebih tinggi daripada kompetensi belajar
ranah afektif siswa menggunakan model
Problem Based Learning.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada ranah keterampilan dapat dilihat pada
Tabel 24.

Tabel 24. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol pada Ranah
Keterampilan

Eksperimen| 30 |73,78 Hipotesis

3,2112,00 diterima

Kontrol 30 (63,35

Berdasarkan Tabel 24 diketahui bahwa
kelas eksperimen dimana jumlah siswa 30
orang dengan nilai rata-rata 73,78 dan kelas
kontrol dimana jumlah siswa 30 orang
dengan nilai rata-rata 63,35 pada ranah
keterampilan ternyata Zniwng adalah 3,21
sedangkan Zgpe 2,00 pada taraf nyata (o =
0,05), dengan demikian Zniwng > Ztanel berarti

hipotesis diterima dimana kompetensi
belajar ranah keterampilan siswa
menggunakan model Problem Based

Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have lebih tinggi daripada
kompetensi belajar ranah keterampilan
siswa menggunakan model Problem Based
Learning.

Analisis hipotesis kelas eksperimen
berdasarkan pengetahuan awal tinggi dan
kelas kontrol berdasarkan pengetahuan awal
tinggi dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Berdasarkan
Penge-tahuan Awal Tinggi

Kelas N Y thitung| Tabel Ket

Eksperimen| 15 83,33
Kontrol | 15| 77

Hipotesis
diterima

4,01(2,05

Berdasarkan Tabel 25 diketahui bahwa
kelas eksperimen berdasarkan pengetahuan
awal tinggi dimana jumlah siswa 15 orang
dengan nilai rata-rata 83,33 dan kelas
kontrol berdasarkan pengetahuan awal
tinggi dimana jumlah siswa 15 orang dengan
nilai rata-rata 77,00 didapat harga thiwng4,01
> tuape 2,05 pada taraf pada (o = 0,05),
dengan demikian thiung > twner berarti
hipotesis diterima dimana kompetensi
pengetahuan siswa dengan pengeta-huan
awal tinggi menggunakan model pembe-
lajaran Problem Based Learning dalam
bentuk Strategi Question Students Have
lebih  tinggi dibandingkan kompetensi
pengetahuan siswa dengan pengetahuan
awal tinggi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Analisis hipotesis kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada ranah pengetahuan
berdasarkan pengetahuan awal rendah dapat
dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Berdasarkan
Pengetahuan Awal Rendah

Ke|aS N x thitung ttabe| Ket
Eksperimel 15|66,67 2 19| 2 OSH!pOt.eSi
Kontrol |15 (62,3| | diterima

Berdasarkan Tabel 26 diketahui bahwa
kelas eksperimen berdasarkan pengetahuan
awal rendah dimana jumlah siswa 15 orang
dengan nilai rata-rata 66,67 dan Kkelas
kontrol berdasarkan pengetahuan awal
rendah dimana jumlah siswa 15 orang
dengan nilai rata-rata 62,33 didapat harga
thitung 2,12 > tiaber 2,05 pada taraf pada (o =
0,05), dengan demikian thiung > traver berarti
hipotesis diterima dimana kompetensi
pengetahuan siswa dengan pengetahuan
awal  rendah  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk Strategi Question Students
Have lebih tinggi dibandingkan kompetensi
pengetahuan siswa dengan pengetahuan
awal  rendah  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning.

Uji hipotesis ini untuk melihat apakah
terdapat interaksi antara model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk Strategi Question Students

91



Have dengan kemampuan awal terhadap
hasil belajar siswa. Analisis hipotesis
interaksi  model pembelajaran  dengan
pengetahuan awal dapat dilihat pada Tabel
27.

Tabel 27. Uji Hipotesis Interaksi Model

Pembelajaran dengan
Pengetahu-an Awal terhadap
Hasil Belajar
Sumber
Variansi JK DK RJK l:hitung l:tabel
Model Pem-
belajaran  |13681,66| 1 |13681,6|8,18|2,85
(A)
Pengetahuan
Awal (B) 11426,66| 1 |11426,6(6,83|2,85
Interaksl 1 11501 | 1 115,01 [0,07|2,85
AB
Kesalahan | 911250 |56|1672,32
Jumlah 911673 |59
Kesimpulan Tidak terdapat interaksi

Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui
bahwa interaksi antara model pembelajaran
dengan pengetahuan awal didapat jumlah
kuadrat (JK) 115,01, derajat kebebasan
(DK) 1, rata-rata jumlah kuadrat (RJK)
115,01 dengan harga Fhitung 0,07 < Frapel 2,85
pada taraf signifikan o = 0,05, maka terima
Ho, berarti tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran  Problem  Based
Learning dalam bentuk Strategi Question
Students Have dengan kemampuan awal
terhadap hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

Kompetensi lulusan peserta didik
dikata-kan tercapai dalam proses
pembelajaran perlu menggunakan prinsip-
prinsip yang dikembang-kan  dalam
kurikulum 2013 vyaitu (1) Pembelaja-ran
berpusat pada peserta didik, (2) Mengem-
bangkan kreativitas peserta didik, (3)
Mencipta-kan kondisi menyenangkan dan
menantang, (4) bermuatan nilai, etika,
estetika, logika, dan kinestetika, (5)
menyediakan pengalaman bela-jaran yang
beragam melalui penerapan berbagai strategi
dan metode pembelajaran yang

menyenangkan, kontekstual, efektif, efesien,
dan bermaknal?.

Hasil penelitian menunjukkan hasil
belajar pengetahuan siswa dapat meningkat
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam bentuk
strategi Question Students Have yang
diberikan dalam bentuk diskusi kelompok,
memberi pengaruh terhadap kompetensi
ranah pengetahuan siswa. Berdasarkan
analisis data bahwa siswa kelas eksperimen
yang diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have lebih tinggi hasil belajarnya
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
diberi  perlakuan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Hal
ini karena model Problem Based Learning
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran
yang menyajikan masalah kontekstual,
sehingga merangsang siswa untuk belajar
dalam kelas yang menerapkan pembelajaran
berbasis masalah.

Masalah-masalah yang muncul akan
didiskusikan dalam proses pembelajaran
meng-gunakan strategi Question Students
Have, karena strategi Question Students
Have merupakan strategi yang menuntun
siswa untuk bertanya dari masalah-masalah
yang ditemukan dengan  menuliskan
pertanyaan pada Kkertas yang menjadi
masalah baginya pada materi yang akan
dipelajari. Adanya peningkatan hasil belajar
biologi siswa pada kelas eksperimen
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain,
siswa sudah mempersiapkan diri untuk
materi yang akan dipelajari dengan
membuat tugas rumah berupa tugas
meringkas materi yang diberikan guru
sesuai dengan tujuan dan indikator pada
materi sistem pencernaan, serta tugas rumah
yang diberikan sesuai dengan kemampuan
siswa dan mempunyai waktu yang cukup
untuk mengerjankannya. hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam pemberian tugas
adalah: tujuan yang akan dicapai, jenis tugas
yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti
apa yang ditugaskan tersebut, sesuai dengan
kemampuan siswa, ada petunjuk/sumber
yang dapat membantu pekerjaan siswa.
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sediakan  waktu yang untuk
mengerjakan tugas tersebut!!),

Guru memberikan tugas rumah kepada
siswa karena sebelum penelitian ditemukan
masalah, sebagian siswa tidak ada kemauan
sendiri untuk membaca materi di rumah
sebelum proses pembelajaran di sekolah,
sehingga modal belajar siswa rendah.
Dengan modal belajar yang sudah dimiliki
siswa pada kelas eksperimen pada kegiatan
pendahuluan, ketika guru memberi motivasi
kepada siswa dan memberikan pertanyaan
tentang materi yang akan dipelajari, hampir
semua siswa angkat tangan untuk mencoba
menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
bahkan ada siswa yang langsung menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini
menunjukkan siswa tidak takut lagi
mengemukakan pendapat atau menjawab
pertanyaan.

Pada kegiatan inti proses pembelajaran
Problem Based Learning dalam bentuk
strategi Question Students Have orientasi
siswa pada masalah yang meningkatkan
siswa dalam menulis (writing activities),
guru meminta siswa menuliskan masalah
yang ditemukan selama tugas rumah yang
dikerjakan dalam kertas kecil yang
dibagikan guru, hal ini lebih menghemat
waktu dalam orienasi siswa dalam masalah.
Masalah yang ditemukan berupa masalah
sehari-hari di lingkungan, atau masalah
tentang materi yang belum atau kurang
dipahami yang akan dipelajari di sekolah.
Problem based learning atau pembelajaran
berbasis masalah yaitu strategi dimana siswa
belajar melalui permasalahan-permasalahan
praktis yang berhubungan dengan kehidupan
nyatal®.

Setelah masing-masing siswa menulis
pertanyaan yang merupakan masalah
baginya, guru mengorganisasikan siswa
untuk belajar dalam kelompok kecil pada
pelaksanaannya siswa dibagi  dalam
beberapa kelompok dengan anggota 4-5
orang yang bersifat heterogen berdasarkan
kemampuan akademik siswal®.

Guru  membimbing  penyelidikan
individual maupun kelompok dalam diskusi
yang dilakukan siswa. Sebelum pada
pemecahan masalah, pertanyaan-pertanyaan
yang dibuat siswa setiap kelompok, dipilih

cukup

pertanyaan yang benar-benar menjadi
masalah baginya sesuai dengan materi yang
akan dipelajari, jika pertanyaan yang
dimilikinya atau yang dimiliki oleh teman
sekolompoknya merupakan pertanyan yang
benar-benar dicari pemecahan masalahnya,
maka siswa dalam kelompok tersebut
memberi tanda ceklis (V) pada kertas yang
berisi pertanyaan itu, hal ini membentuk
siswa untuk berfikir kritis dan aktif dalam
melinat  (visual  activities).  Setelah
ditemukan pertanyaan yang jadi pilihan
setiap kelompok, guru membimbing siswa
dalam penyelidikan baik secara individu
maupun kelompok dan mengembangkan
serta menyajikan hasil pemecahan masalah
yang ditulis dalam kertas yang dibagikan

oleh guru.
Guru  memberikan waktu kepada
masing-masing kelompok untuk

menganalisis dan  mengevaluasi hasil
jawaban dari pertanyaan yang diajukan. Jika
kelompok  tidak  bisa  menemukan
jawabannya, guru akan mengarah-kan siswa
dalam menjawab pertanyaan, sedang-kan
siswa berfikir tinggi didalam kelompok
untuk menghubungkan masalah dengan
solusi yang akan dipecahkan dalam
pembelajaran, sehingga pertanyaan tersebut
dapat dipecahkan dengan maksimal. Dalam
proses diskusi yang terjadi, meningkatkan
kemampuan menemukan dan
mengembangkan strategi kognitif yang lebih
tinggi dibanding belajar individual®®!.

Saat diskusi kelompok yang sudah
dipilih  (penyaji) akan  membacakan
pertanyaan atau masalah yang ditemukan,
kemudian membaca-kan pemecahan
masalahnya. Salah satu siswa pada
kelompok penyaji menyampaikan jawaban
dari pertanyaan dengan gayanya sendiri
(mental activities), sedangkan siswa dari
kelompok lain mendengarkan jawaban dari
setiap pertanyaan yang ada (listening
activities). Pendengar yang baik diantaranya
adalah: memusatkan semua kekuatan fisik
dan mental untuk mendengar, menahan diri
untuk tidak menyela pembicara,
menunjukkan minat dan kesiapan mencari
bidang-bidang yang bersamaan dengan
pembi-cara, mecari arti dan menghundari
diri terpancang pada Kkata-kata tertentu,
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tunjukkan kesabaran karena emosional
terhadap yang dibicarakan, bertanya jika
tidak mengerti, tidak membuat penilaian
sebelum pembicara selesai menyajikan
uraiannya dan kita mengerti materi yang
dibicarakan, berikan umpan balik yang H’elas
dan tidak meragukan kepada pembicaral..

Setelah penyaji menyampaikan hasil
pemecahan masalahnya, jika informasi yang
diterima tidak sesuai, maka siswa lain
menambahkan atau mengoreksi, bahkan
bertan-ya tentang masalah yang sedang
dibahas oleh kelompok penyaji dengan cara
melakukan penyesuain pemahaman tentang
materi dan menyelesaikan konflik yang
terjadi dalam diskusi. jika masih terdapat
ketidaksesuaian, guru akan  memberi
penekanan pada materi yang dibahas.
Diakhir pembelajaran guru membim-bing
siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran
dengan meminta partisipasi siswa.

Dengan demikian Problem Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have ini, siswa diarahkan untuk
mencari masalah dan mencari pemecahan
masalahan yang ditemukan secara bersama-
sama dan pembelajaran lebih terpusat pada
siswa serta guru hanya sebagai fasilitator
dan moderator. pembelajaran model PBL
memiliki sejumlah karakteristik yaitu: (1)
pembelajaran bersifat student centered, (2)
pembelajaran pada kelompok-kelompok
kecil, (3) guru berperan sebagai fasilitator
dan moderator, (4) masalah menjadi fokus

dan merupakan sarana untuk
mengembangkan  keterampilan  problem
solving, (5) informasi-informasi  baru

diperoleh dari belajar mandiri (self directed
leaning)™. Sedang strategi Question
Students Have yang dimasukkan kedalam
model Problem Based Learning lebih
meningkatkan hasl belajar siswa karena alat
indra siswa dilatih secara seimbang.

Pada kelas kontrol kompetensi ranah
pengetahuan lebih rendah dari kelas
eksperimen karena pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, siswa sulit memecahkan
masalah karena guru tidak memberi tugas
rumah kepada siswa, hanya memnita siswa
untuk membaca materi yang dipelajari
sekolah nantinya, tetapi tidak semua siswa

punya kemauan untuk membaca materi,
sehingga modal belajar siswa rendah. Hal
ini  mengakibatkan siswa membutuhkan
waktu yang lama dalam pemecahan masalah
yang diberikan guru, siswa harus membuka-
buka buku dulu, membaca dulu materi yang
sesuai dengan masalah yang ada, kemudian
memahami masalah tersebut, dan mencatat
jika  permasa-lahan  tersebut  sudah
ditemukan jawabannya. Sehingga waktu
banyak terpakai dalam orientasi pada
masalah dan penyelidikan pada masalah,
sedangkan pengembangan dan penyajian
hasil karya serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah tidak tercapai secara
maksimal.

Guru mengatasi masalah tersebut
dengan cara memberi batas waktu kepada
siswa dalam orientasi pada masalah dan
penyelidikan pada masalah, tetapi waktu
yang diberikan tidak cukup menyelesaikan
masalah yang diberikan guru, ada sebagian
kelompok yang selesai dalam pemecahan
masalah, sedangakan sebagian kelompok
lain tidak selesai dalam pemecahan masalah.
Sehingga dalam proses pengembangan dan
penyajian hasil karya serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah guru lebih ekstra
untuk mengarahkan siswa dalam proses
pemecahan masalah tersebut. Hal ini
mengakibatkan tidak semua siswa yang aktif
dalam diskusi, hanya siswa yang pintar
mendominasi proses pembelajaran.

Dengan kata lain, proses pembelajaran
pada kedua kelas sampel vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang berarti. Kelas eksperimen
menggunakan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk strategi Question Students
Have strategi memiliki nilai rata-rata
kompetensi ranah pengetahuan lebih tinggi
daripada  nilai  rata-rata  kompetensi
pengetahuan Kkelas kontrol menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning.

Penilaian sikap merupakan pendukung
dari proses pembelajaran yang digunakan.
Dalam pembelajaran model pembelajaran
Problem Based Learning dalam bentuk
strategi Question Students Have ditemui di
lapangan bahwa ranah sikap siswa setiap
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pertemuan meningkat, hal ini dibuktikan
dengan indikator ranah sikap yang diisi oleh
obsever pada rubrik dilakukan ketika
pembelajaran berlangsung.

Rasa ingin tahu siswa terhadap materi
diskusi membuat siswa jadi fokus dan aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
percaya diri  dalam  menyampaikan
pertanyaan, tanggapan, maupun menjawab
masalah-masalah yang muncul dalam proses
pembelajaran. Kerja sama siswa dalam
diskusi tinggi, karena siswa bertanggung
jawab dalam membuat tugas rumah yang
diminta dan bertanggung jawab membawa
bahan untuk pratikum, sehingga siswa
mempu-nyai modal belajar sebelum proses
pembelajaran dan siswa tidak merasa asing
dengan materi yang dipelajari saat proses
pembelajaran serta saat pratikum siswa juga
sudah tau apa yang akan dikerjakan.

Meningkatnya ranah sikap siswa kelas
X1 MIA; SMAN 1 Bayang disebabkan oleh
proses model pembelajaran Problem Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have dapat meningkatkan rasa
ingin tahu, percaya diri, dan kerja sama
siswa serta bertanggung jawab dalam
pembuatan tugas rumah. Nilai rata-rata
ranah afektif kelas eksperimen adalah 2,81
dengan nilai B dan kelas kontrol adalah 2,34
dengan nilai B-. Dari nilai rata-rata siswa
tersebut terlihat bahwa nilai kedua kelas
sampel baik.

Berdasarkan analisis data dapat dilihat
bahwa siswa kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk strategi Question Students
Have lebih tinggi ranah sikap daripada kelas
kontrol yang diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning.

Nilai pada ranah sikap tiap pertemuan
mengalami  peningkatan.  Berdasarkan
pengama-tan peneliti ditemukan perubahan
sikap positif yang terjadi pada siswa dan
pengisian rubrik yang diisi oleh observer
setiap pembelajaran berlangsung.
Disebabkan dalam proses pembe-Ilajaran
siswa sudah siap untuk belajar karena
mempunyai modal belajar dari membuat
tugas rumah yang diberikan oleh guru,

sehingga saat proses orientasi siswa pada
masalah, siswa sudah menemukan masalah
yang akan dibahas dan menuliskannya pada
kertas kecil (writing activities), siswa
percaya diri menyampaikan masalah yang
ditemukan. Hal ini juga terlihat bahwa siswa
bertanggung jawab besar dan bersungguh-
sungguh dalam membuat tugas rumah yang
diberikan oleh guru dan bertanggung jawab
ketika pratikum guru meminta untuk
membawa bahan uji kandungan makanan,
semua siswa membawa bahan  uji
kandungan makanan yang terdiri dari uji
kandungan karbohidrat, protein, dan lemak.
siswa saling bekerjasama, membagi tugas,
tolong menolong dalam proses pratikum dan
memiliki rasa ingin tahu apa saja yang
terkan-dung dalam bahan makanan yang
mereka bawa.

Saat diskusi dimana guru membimbing
penyelidikan individual dan kelompok, guru
hanya mengarahkan sedikit saja untuk
pemecahan masalah yang ditemukan, karena
siswa saling bekerjasama menyampaikan

pemahamannya Yyang telah di dapat
seblelum proses pembelajaran.
Ketika mengembangkan dan

menyajikan hasil karya (mental activities),
siswa percaya diri menyampaikan hasil
pemecahan masalah yang didapat dalam
kelompok (penyaji), sedangkan siswa yang
lain mendengarkan (listening activities) dan
jika terdapat pemahaman yang Kkurang
dimengerti atau informasi yang diterima
tidak sesuai, maka siswa lain menambahkan
atau mengoreksi, bahkan bertanya tentang
masalah yang sedang dibahas oleh
kelompok penyaji dengan cara melakukan
penyesuain pemahaman tentang materi dan
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam
diskusi. Hal ini menunjukkan tingginya rasa
ingin tahu siswa terdapat permasalahan yang

dihadapi dalam proses pembelajaran
berlangsung.
Pada kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, siswa masih kurang dalam
bekerja sama karena pemahaman konsep
pembelajaran yang rendah, sehingga siswa
tidak percaya diri dalam bertanya,
menanggapi, maupun menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dari masalah-
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masalah yang ditemukan. Tanggung jawab
yang diberikan kepada siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
guru tidak dikerjakan secara maksimal,
karena siswa masih bingung mencari
pemecahan masalah. Saat pratikum guru
meminta siswa membawa bahan uji
kandungan makanan, hanya sebagian siswa
yang membawa bahan dan ada satu
kelompok yang tidak membawa bahan, hal
ini menunjukkan kurangnya tanggung jawab
siswa terdapa apa yang dikerjakannya.
Siswa kurang bekerjasama, tidak membagi
tugas, hanya mengerjakan apa yang bisa
dilakukan saja, lebih banyak bermain dalam
pratikum, tolong menolong yang rendah
dalam proses pratikum, dan rasa ingin tahu
yang rendah terhadap perubahan uji
kandungan makanan yang mereka bawa.

Hal tersebut terlihat pada proses
pembelajaran yang menunjukkan hanya
siswa yang pintar mendominasi dalam
proses pembelajaran, sehingga rasa ingin
tahu seolah-olah hanya siswa yang pintar
saja yang mau memecahkan masalah yang
diberikan guru, sedangkan siswa yang lain
lebih banyak diam. Ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
yang datang dalam diri siswa (kurangnya
pemahaman terhadap materi pembeajaran)
dan faktor yang datang dari luar diri siswa
seperti lingkungan beajar siswal*®".

Dengan kata lain, proses pembelajaran
pada kedua kelas sampel vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang berarti. Kelas eksperimen
menggunakan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk strategi Question Students
Have strategi memiliki nilai rata-rata
kompetensi sikap lebih tinggi daripada nilai
rata-rata kompetensi sikap kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning.

Penilaian keterampilan juga
pendukung dari proses pembelajaran yang
digunakan. Dalam pembelajaran model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk strategi Question Students
Have ditemui di lapangan bahwa ranah
keterampilan  siswa setiap  pertemuan
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan

indikator ranah keterampilan yang diisi oleh

obsever pada rubrik dilakukan ketika
pembelajaran  berlangsung.  Tingginya
perolehan kompetensi pada  kelas

eksperimen juga memberikan pengaruh
positif dari pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam bentuk strategi
Question Students Have dimana siswa
dituntut lebih terampil dalam berkomunikasi
dan berperan aktif dalam diskusi sehingga
pada akhir pemecahan masalah siswa dapat
menyim-pulkan kebenaran yang
diungkapkan oleh siswa dan penguatan yang
diberikan oleh guru. Dari hasil diskusi dan
pemahaman dalam kelompok membuat
siswa akan aktif dalam berbicara.

Berdasarkan nilai rata-rata siswa
bahwa nilai kelas eksperimen pada ranah
keterampilan lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Berdasarkan analisis data dapat
dilihat bahwa siswa kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have nilai rata-rata ranah
keterampilan lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata ranah keterampilan
kelas kontrol yang diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning.

Model pembelajaran yang berfokus
pada pembagian kelompok kecil ini
membuat siswa jadi lebih aktif berdiskusi,
karena pada oreinatasi siswa pada masalah,
siswa sudah mempunyai modal belajar dan
percaya diri yang tinggi sehingga saat
mengembangkan dan menyajikan hasil
(mental activities) diskusi siswa lebih
berperan aktif dan keterampilan komunikasi
siswa lebih jelas dan lugas. Menurut Lord
(2001: 31) menjelaskan dalam diskusi
secara kelompok membuat siswa lebih
sering bericara, bertanya, dan terlibat
langsung dalam pembelajaran, dibandingkan
pembelajaran yang berpusat pada guru
(Teacher Center).

Disamping  itu  guru  bertugas
memberikan motivasi agar siswa lebih aktif
dan lebih serius dalam menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
pada proses pembelajaran, karena motivasi
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dan kemauan belajar siswa akan menetukan
hasil belajar yang dicapai sehingga siswa
mampu membuat kesimpulan dengan benar,
tepat dan sesuai dengan materi Yyang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Yong (2009) “Diskusi siswa
dalam kelompok kecil dapat meningkatkan
keaktifan siswa sehingga menjadi motivasi
yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa”. Berdasarkan pengamatan peneliti
ditemukan perubahan keterampilan positif
yang terjadi pada siswa dan pengisian rubrik
yang diisi oleh observer setiap pembelajaran
berlangsung.

Pada saat pratikum kelas eksperimen,
siswa sudah membuat ringkasan tentang
langakah-langkah partikum, sehingga saat
pratikum  siswa langsung  mengikuti
langkah-langkah yang ada sesuai kerunutan
dalam langkah-langkah pratikum. Siswa
bersemangat melakukan pratikum, mencatat
perubahan dalam proses pratikum, sehingga
siswa puas dengan hasil yang didapat saat
pratikum. Pada akhir pratikum siswa
membersinkan  dan  merapikan  meja
pratikum secara bersama-sama.

Pada kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, siswa kurang memahami
konsep pembelajaran, ini disebabkan karena
kurangnya modal awal belajar siswa
sehingga saat orientasi siswa pada masalah
siswa sulit mencari masalah  dan
memecahkan masalah-masalah yang ada,
hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran. hal tersebut
terlihat pada proses pembelajaran yang
ditemukan yang menunjuk-kan dengan
kesulitan siswa saat mengerjakan masalah
yang diberikan oleh guru, sehingga ketika
guru meminta siswa untuk menyampai-kan
hasil diskusinya, keterampilan komunikasi
siswa kurang jelas dan lugas, karena rasa
perca-ya diri yang rendah dan merasa apa
yang di-sampaikan salah. Ketita guru
meminta siswa untuk membuat kesimpulan
dari proses pembe-lajaran, beberapa siswa
yang mampu membuat  kesimpulan
sedangkan yang lain hanya diam.

Pada saat pratikum Kkelas kontrol,
siswa masih membaca langakah-langkah
partikum ketika pratikum sudah dimulai,

sehingga saat pratikum siswa tidak runut
dalam langkah-langkah pratikum. Siswa
kurang bersemangat melakukan pratikum,
ada yang bermain, ada yang diam saja,
karena bahan makanan yang dibawa tidak
lengkap. Siswa mencatat perubahan dalam
proses pratikum dan pada akhir pratikum
siswa membersihkan dan merapikan meja
pratikum secara bersama-sama.

Dengan kata lain, proses pembelajaran
pada kedua kelas sampel vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang berarti. Kelas eksperimen
menggunakan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk strategi Question Students

Have strategi memiliki nilai rata-rata
kompetensi  keterampilan lebih  tinggi
daripada  nilai  rata-rata  kompetensi

keterampilan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning.

Hasil penelitian menunjukkan hasil
belajar pengetahuan siswa kelas eksperimen
berdasarkan  pengetahuan awal tinggi
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam bentuk
strategi Question Students Have lebih tinggi
daripada hasil belajar pengetahuan siswa
kelas kontrol berdasarkan pengetahuan awal
tinggi  dengan  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning.
Tingginya pengetahuan awal ini menggam-
barkan adanya pengetahuan yang dimiliki
siswa sebelum melaksanakan proses
pembelajaran.  Siswa yang  memiliki
pengetahuan awal tinggi  cenderung
memiliki kompetensi yang lebih tinggi
dibandingkan  siswa yang  memiliki
pengetahuan awal rendah. Pada kelas ekspe-

rimen dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran lebih aktif dan memiliki
kontribusi  yang lebih  besar dalam
menyelesaikan tugas maupun
menyelesaikan ~ masalah-masalah  yang
ditemu-kan. Hal ini terlihat dalam
berdiskusi, siswa yang memiliki

pengetahuan awal tinggi lebih mendominasi,
walaupun siswa lain juga ikut aktif dan
menyumbangkan ide-ide dalam
menyelesaikan permasalahan dalam diskusi.
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Ketika orientasi siswa pada masalah,
siswa yang memiliki pengetahuan tinggi
akan lebih cepat menemukan masalah yang
benar-benar  dicari permasalahannya.
Masalah yang ditemukan akan dilakukan
penyelidikan dan  mencoba  mencari
pemecahan masalahnya. Siswa yang
memiliki pengetahuan tinggi membantu
menjelaskan  materi atau  pemecahan
masalah kepada teman-teman yang belum
bisa, sehingga keberadaan siswa dengan
pengetahuan tinggi dalam  kelompok
tersebut sangat membantu dalam diskusi.
Aktivitas kooperatif yang baik adalah semua
kelompok sama-sama terlibat dan semuanya
belajar dari aktivitas kooperatif tersebut.
Keterlibatan aktif memiliki peran terhadap
pengembangan kemampuan berfikir. Maka,
semakin aktif seorang siswa dalam
kontruksi pengetahuannya, semakin
berkembang kemampuan berfikirnya dan
berdampak positif terhadap hasil belajar®.

Siswa yang memiliki pengetahuan
awal tinggi kemudian diberikan model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk strategi Question Students
Have maka hasil belajarnya akan lebih
meningkat. Hal ini disebabkan dalam proses
pembelajaran membuka wawasan siswa
secara luas, menggali pengetahuan yang
dimiliki siswa saat belajar, mampu menyam-
paikan apa yang diketahui, dan
membutuhkan pemikiran yang luas untuk
mencari masalah dan menanggapi suatu
permasalahan yang sedang dihadapi,
sehingga siswa lebih aktif dan memperluas
pengetahuan yang dimiliki.

Siswa kelas kontrol yang memiliki
pengetahuan awal tinggi yang diberikan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning juga membantu siswa lain dalam
proses pembelajaran. Hal ini juga terlihat
dalam proses berdiskusi, tetapi siswa yang
memiliki ~ pengetahuan  awal  tinggi
mendominasi proses pembelajaran,
sedangkan siswa yang berpenga-tahuan awal
rendah lebih banyak diam. Siswa yang
memiliki pengetahuan awal tinggi masih
sulit dalam orientasi siswa pada masalah,
karena siswa kurang menggali pengetahuan
yang dimiliki sebelum proses pembelajaran,
sehingga proses dalam oreintasi siswa pada

masalah dan penyelidikan pada masalah
membutuhkan waktu yang lama. Dengan
kata lain, proses pembelajaran pada kedua
kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat perbedaan yang
berarti.

Kompetesi ranah pengetahuan siswa
dengan pengetahuan awal tinggi
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam bentuk Strategi
Question Students Have lebih tinggi
dibandingkan kompetensi ranah
pengetahuan siswa dengan pengetahuan
awal tinggi menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Rendahnya pengetahuan awal ini
menggambarkan sedikitnya pengetahuan
yang dimiliki siswa sebelum melaksanakan
proses pembelajaran. Siswa yang memiliki
pengetahuan awal rendah cenderung
memiliki kompetensi yang rendah pula
dibandingkan  siswa yang  memiliki
pengetahuan awal tinggi. Pada kelas
eksperimen dapat dilihat bahwa proses
pembelajaran lebih aktif dan memiliki
kontribusi  yang lebih  besar dalam
menyelesaikan tugas maupun
menyelesaikan  masalah-masalah  yang
ditemukan, karena dalam kelas eksperimen
semua siswa dilibatkan aktif dalam proses
pembelajaran.  Siswa yang  memiliki
pengetahuan awal tinggi bekerjasama dalam
dalam proses diskusi, menjelaskan materi
yang belum dipahami oleh siswa yang
memilki pengetahuan awal rendah, sehingga
siswa yang memilki pengetahuan awal
rendah, termotivasi untuk berusaha lebih
baik dalam proses pemecahan masalah.

Ketika orientasi siswa pada masalah,
siswa yang memiliki pengetahuan rendah
berusaha menemukan masalah yang benar-
benar dicari permasalahannya, karena
bekerja sama dengan dengan siswa yang
memilki pengetahuan awal tinggi dan siswa
yang pengetahuan awal rendah juga sudah
memilki modal awal belajar dari tugas
rumah yang diberikan oleh guru. Masalah
yang ditemukan akan dilakukan
penyelidikan dan  mencoba mencari
pemecahan masalahnya. Siswa kemampuan
rendah tidak malu untuk bertanya pada
siswa yang memilki kemampuan awal
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tinggi, sehingga rasa ingin tahu siswa
pengetahuan  awal rendah  menjadi
meningkat.

Siswa kelas eksperimen yang memiliki
pengetahuan awal rendah yang diberikan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have hasil belajarnya akan lebih
meningkat dibandingkan siswa kelas kontrol
yang memiliki pengetahuan awal rendah
yang diberikan model pembelajaran
Problem Based Learning. Hal ini terlihat
dalam proses berdiskusi, siswa yang
memiliki pengetahuan awal rendah pada
kelas kontrol lebih banyak diam, karena
pengetahuan awal rendah masih sulit dalam
orientasi siswa pada masalah, karena siswa
kurang menggali pengetahuan yang dimiliki
sebelum proses pembelajaran, sehingga
proses dalam oreintasi siswa pada masalah
dan penyelidikan pada masalah
membutuhkan waktu yang lama.

Dengan kata lain, proses pembelajaran
pada kedua kelas sampel vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang berarti. Kompetesi ranah
pengetahuan siswa dengan pengetahuan
awal  rendah  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk Strategi Question Students
Have lebih tinggi dibandingkan kompetensi

ranah pengetahuan siswa  dengan
pengetahuan awal rendah menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning.

Berdasarkan  hasil analisis data
membuktikan tidak terdapat interaksi
anatara model pembelajaran Problem Based
Learning dalam bentuk Strategi Question
Students Have dengan pengetahuan awal
siswa terhadap hasil belajar biologi.
Interaksi merupakan hubungan
ketergantunga antara suatu variabel dengan
variabel lainpada taraf tertentu. Artinya hasil
belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
dalam bentuk Strategi Question Students
Have dapat meningkat hasil belajar siswa
tanpa melihat pengetahuan awal siswa. Hal
ini terlihat dari perubahan hasil belajar
siswa, baik secara keseluruhan maupun

dilihat dari
awal.

Tidak terdapatnya interaksi antara
model Problem Based Learning dalam
bentuk Strategi Question Students Have
dengan pengetahuan awal siswa terhadap
hasil belajardisebabkan beberapa hal antara
lain: 1) guru mampu merencanakan
pembelajaran dengan baik, 2) model
Problem Based Learning dalam bentuk
Strategi Question Students Have melibatkan
seluruh siswa secara aktif baik siswa yang
memiliki pengetahuan awal tinggi maupun
siswa yang memiliki pengetahuan awal
rendah dalam proses pembelajaran terlihat
dari kerjasama dalam kelompok,
mengemukakan pertanyaan dan pendapat,
dan mempersen-tasikan hasil diskusi, 3)
Model Problem Based Learning dalam
bentuk Strategi Question Students Have
dapat memberikan pengalaman belajar
bermakna dan mengaktifkan seluruh alat
indra siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan kata lain, bahwa model
Problem Based Learning dalam bentuk
Strategi Question Students Have yang
dilaksnakan dalam penelitian ini merupakan
model dan strategi pembelajaran yang tepat
dalam meningkatkan hasil belajar biologi
siswa.

masing-masing pengetahuan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kelas  eksperimen  menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have memiliki nilai rata-rata lebih
tinggi dari pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran  Problem  Based
Learning. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa kompetensi belajar siswa ranah
pengetahuan pada kelas ekperimen lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa
ranah pengetahuan pada kelas kontrol.
Kompetensi belajar siswa ranah sikap pada
kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan
hasil belajar siswa ranah sikap pada kelas
kontrol. Kompetensi belajar siswa ranah
keterampilan pada kelas ekperimen lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa
ranah keterampilan pada kelas kontrol.
Kompetensi ranah pengetahuan siswa kelas
eksperimen berdasarkan pengetahuan awal
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tinggi, lebih tinggi hasil belajarnya
dibanding-kan kompetensi ranah
pengetahuan siswa kelas kontrol
berdasarkan pengetahuan awal tinggi.

Kompetensi ranah pengetahuan siswa kelas
eksperimen berdasarkan pengeta-huan awal

rendah, lebih tinggi hasil belajarnya
dibanding-kan kompetensi ranah
pengetahuan siswa kelas kontrol
berdasarkan pengetahuan awal rendah.

Tidak terdapat interaksi antara penggunaan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning dalam bentuk strategi Question
Students Have dengan pengetahuan awal
siswa.

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini,
maka dapat dikemukakan beberapa saran
yaitu diharapkan kepada guru untuk
menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam bentuk strategi
Question  Students Have pada pokok
bahasan  lain  untuk  meningkatkan
kompetensi belajar siswa. Penelitian ini
masih terbatas maka diharapkan ada
penelitian lebih lanjut disarankan mengkaji
model pembelajaran  Problem  Based
Learning dengan variasi strategi yang lain.
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